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Dolar Amerika Serikat (USD) merupakan mata uang yang lazim digunakan dalam transaks perdagangan
internasional. Perjanjian penggunaan mata uang lokal (non-USD) dalam transaksi perdagangan bilateral,
atau Local Currency Settlement (LCS) merupakan sebuah anomali dalam konteks aktivitas perdagangan
internasional. Dalam kurun waktu 2016-2020, Bank Indonesia (BI) menandatangani kesepakatan LCS
dengan otoritas moneter Malaysia, Thailand, Filipina, Jepang, dan Tiongkok. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kepentingan Indonesia menandatangani kesepakatan L CS tersebut, baik kepentingan material
maupun nonmaterial, dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari
wawancara secara tertulis dengan pihak Bl dan studi pustaka yang dikumpulkan dari buku, artikel, laman
berita dan laman resmi sejumlah lembaga yang relevan dengan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepentingan material Indonesia meliputi indikasi awal menurunnya kebutuhan USD dan kebutuhan
stabilisasi ekonomi makro di tingkat regional. Untuk kepentingan nonmaterial, kebijakan LCS yang diambil
oleh bank sentral negaratidak terlepas dari agendaintegrasi kawasan di bidang moneter dan keuangan serta
menjadi bagian dari upaya penguatan ketahanan regional yang berada dalam satu koridor dengan ASEAN
Cybersecurity Resilience and Information Sharing Platform.

...... The United States Dollar (USD) isthe currency commonly used in international trade transactions. The
agreement on the use of local currency (non-USD) in bilateral trade transactions, hereinafter referred to as
Local Currency Settlement (LCS), means an anomaly in the context of international trade activities. Within
2016-2020, Bank Indonesia (Bl) signed the LCS memorandum with monetary authorities of Malaysia,
Thailand, the Philippines, Japan and Chinathat belong to the ASEAN Plus Three. Thisthesisaimsto
analyze interests of Indonesia signing the LCS, both material and non material interests, using qualitative
descriptive analysis methods. Data were obtained from written interview with Bl and literature studies
collected from books, articles, news pages and official websites of several institutions relevant to the
research. The results show that Indonesia’ s material interests include early indications of declining USD
demands and the actual needs of macroeconomic stabilization at the regional level. For non-material
interests, the LCS policy made by the central bank is associated with the regional economic integration and
part of strengthening regional resilience in the same corridor with the ASEAN Cybersecurity Resilience and
Information Sharing Platform.
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